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Macromedia Dreamweaver MX 6.0

POKOK BAHASAN:

» Mengenal Dreamweaver

» Elemen window Dreamweaver

» Persiapan pembuatan situs web

» Pengaturan halaman web

« Pengaturan text, list, color, link, image, horizdmtile & tabel

e Pembuatan frame & form

TUJUAN PEMBELAJARAN:

* Memberikan pengenalan aplikasi Dreamweaver padasiwia sebagai pambangun web.
* Memberikan kemudahan dan keterampilan pengguna&amdveaver dalam merancang dan

membangun web dengan lebih mudah dan efisien.



10.1. Mengenal Dreamweaver

Beberapa waktu yang lalu, tool yang digunakan umbeknbuat suatu halaman
web dibagi menjadi 3 jenis, yaitu: editor HTML basis teks, editor yang
mengkombinasikan tampilan grafik WYSIWYG (What Y&ee Is What You Get)
dengan tampilan kodenya, dan editor yang benarrdegrd@asis grafik. Tiap-tiap jenis
editor tersebut memiliki grup penggemarnya sengara programmer, para webmaster
part-time, dan para grafik desiner. Macromedia Brgaamer (mulai versi 4) mungkin
merupakan editor pertama dengan fitur-fitur lengkapg memenuhi semua grup diatas.

Dreamweaver mempunyai beberapa fungsi penting dgdambuatan suatu
halaman web, seperti Layout View — yang memungkintara designer halaman web
dapat langsung menempatkan table dan sel di halamebnya. Juga terdapat beberapa

fungsi tambahan seperti team collaboration danngaitan kemampuan multimedia.

10.2. Memulai Dreamweaver

Bila kita membuat sebuah halaman web dengan Dreawefie maka selain
document window, kita juga akan bekerja dengan tiga toolbar darejpatama, yaitu:
Insert Bar, Property Inspector, danSite Panel.

Catatan: Jikalnsert Bar dan Property Inspector tidak ada saat Kkita
menjalankan Dreamweaver, maka kita bisa menampikamniengan meng-klik menu
Window kemudian piliHnsert Bar danProperty Inspector tersebut.

Document window menampilkan dokumen atau halaman web yang sedang k
buat. Pada bagian bawah d&ocument window, kita bisa melihat nama file dari
semua dokumen yang sedang kita buka. Dengan méngakha file tersebut maka kita
akan dengan mudah berpindah antara dokumen sagaré&nnnya.

Insert Bar terdiri dari beberapa macam icon untuk memasukizarbagai
macam objek web seperti gambar, layer, dan thbsért Bar ini terdiri dari beberapa

tab yang masing-masing terdiri dari beberapa i@rgyberkesesuaian.
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Property Inspector menampilkan property dari objek yang kita pilitdaliam

dokument. Seperti tinggi dan lebar dari suatu gamba
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Sedangkartite Panel memungkinkan kita untuk menampilkan dan mengatur
semua file dan folder yang merupakan bagian daosite kita.
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Gambar 10.1. Elemen window dari Dreamweaver MX 6.0

Dreamweaver dapat menampilkan dokumen dalam tiga: €esign View,

& o 2k

Code View, danCode and Design View.

= PadaDesign View, kita bisa menampilkan dan mengedit dokumen secara
visual. Tampilan darDesign View sama seperti bila kita menampilkannya dengan web
browser (seperti Microsoft Internet Explorer).

A4 PadaCode View, kita bisa mengedit langsung halaman web kita aeng
menuliskan kode HTML, javascript, PHP, ASP, danbbgai macam kode-kode yang
lain. Tidak terlalu diperlukan untuk bekerja dengaade View ini, karena hampir



semua fungsi yang kita perlukan untuk membuat so@taman web dapat di buat lewat

Design View.

¥
= Sedangkan padaode and Design View, kita bisa melihaCode View dan

Design View secara bersamaan dalam satu tampilan window.

10.3. Pengaturan Site

Suatu website merupakan kumpulan dari beberapa niekuyang saling
berhubungan (linked). Dreamweaver merupakan applikng dapat digunakan untuk
membuat dan mengelola suatu website, juga untuk bmamsuatu dokumen serte
memperbaikinya. Dokumen adalah halaman yang dilibaer ketika mereka
mengunjungi website kita. Dokumen bisa berisi tgjanbar, suara, animasi, dan juga
link ke dokumen-dokumen yang lain.

Dreamweaver menampilkan suatu site sebagai kumpdian file-file yang
terdapat didalamnya. Kumpulan file ini bisa dililpaidaSite Panel yang secara default

berada di sisi sebelah kanan dari aplikasi Dreaverdai.
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Gambar 10.2. Site Panel pad Dreamweaver

Untuk memulai membuat suatu website, kita akan nueinisuatu site pada
Dreamwever. Caranya adalah dengan mengklik Define a SitepadaSite Panel.

Kemudian akan muncul wizard untuk mendefinisikaatgsite.



Dibawah ini adalah beberapa langkah untuk mendsiem suatu site, yaitu:
Langkah pertama: kita diminta untuk mengisikan nama dari websitae.k

Site Definition for PENS Website [z

Basic | Advanced

Er [
Site Definition  ,‘al | - >

Editing Files Testing Files Sharing Files

A gite, in Macromedia Dreamweaver M, iz a collection of files and folders that comesponds to a
website oh a server,

What would pou like to name pour zite’?
|PENS ‘website |
Example: MuSite

Gambar 10.3. Langkah pertama untuk mendefinisikan s

Langkah kedua: terdapat pilihan apakah kita akan menggunakavesdechnology
seperti ASP, ASP.NET, PHP, JSP, atau ColdFusion.

Site Definition for, PENS Website E|

Basic | Advanced

el e | (
Site Definition
=

Editing Files, Part 2 Tesking Files Sharing Files

Do pou want to work, with a server technology such as ColdFusion, ASP.MET, ASF, JSF, ar PHP?

() es, | want to uze a zerver technology.

Gambar 10.4. Langkah kedua untuk mendefinisikan site

Langkah ketiga: ada 3 pilihan untuk meletakkan file-file dari veék kita. Pertama
adalah diletakkan pada drive lokal. Kedua diletakkemda server secara langsung
menggunakan local network. Ketiga diletakkan pastaes dengan menggunakan FTP
atau RDS.



Site Definition for PENS Website

Basic I..E\ci.\.fance—ci [

Site Definition

Editing Files, Part 3 Testing Files Shating Files

Hoaww dio pau want ko wark, with yaur files dunng developrent’?

(%) Edit local copies on my machine, then upload to server when ready [recommended)
() Edit directly on zerver using local network:
{3 Edit directly on server using ETP or RDS

YWhere on your computer do you want o stare pour files?

|E:wieb\PENSY D

Gambar 10.5. Langkah ketiga untuk mendefinisikén si

Langkah keempat: kita akan diminta mengisikan beberapa informasigydibutuhkan,

sesuai dengan pilihan kita pada langkah ketiga.

Site Definition for PENS Website

Basic | Advanced |

Site Definition

Editing Files Testing Files Sharing Files

Howe do wou connect to your remote server?

N

Gambar 10.6. Langkah keempat untuk mendefinisikan site

Window terakhir yang muncul adalah summary dag gang telah kita buat. Setelah
kita mengklik tombobone, maka website kita langsung akan dibuat.

Catatan: pada topik kali ini kita akan memfokusksda pembuatan suatu website

secara offline.

Setelah semua langkah tersebut kita lakukan, makla pada Site Panel akan tampil

informasi tentang site yang baru kita buat.
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Gambar 10.7. Informasi site pad&ite Panel.

10.4. Membuat Folder

Dreamweaver menyediakan tampilan visual dari weldsia melaluiSite Panel.
Website kita akan lebih mudah untuk dikelola jikea knengatur file-file kita kedalam
folder-folder. Untuk ini kita akan membuat dua feddfolderimages untuk meletakkan
file-file gambar dari site kita dan foldeesour ces untuk menyimpan file-file lain.

Cara membuat folder:
1. Klik kanan pada folder site kita (misal: PENS Wéd)si kemudian pilihnNew

Folder.

2. Ketikkan nama folder yang kita buat (misal: imagesnudian tekainter.

10.5. Bekerja dengan File

Dalam suatu website, kita bisa mempunyai satu kil file dokumen. File
dokumen ini yang biasa juga disebut sebagai page.
Cara membuat file:
1. Klik kanan pada folder site kita (misal: PENS Weédsi kemudian pilinNew
File.
2. Ketikkan nama folder yang kita buat (misal: imagesnudian tekainter.
Bila kita mengakses suatu website, biasanya fikuoh@n yang pertama kali akan
diakses adalah filendex.htm (tergantung dari setting di webserver). Untuk jgieiitama
kali kita akan membuat satu file dengan nanasex.htm.



Untuk mulai bekerja dengan file yang telah kitatbké&a bisa me-double-klik
pada nama file yang akan kita edit p&ite Panel.
Untuk mengganti title dari website kita, bisa kiiikan pada edit box tittle yang berada

dideretan icon pada toolbar di bagian atas Dreawvevea
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Title tersebut akan tampil pada bagian paling déasweb browser bila kita membuka

website kita menggunakan Internet Explorer.
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10.6. Memasukkan Teks
Memasukkan teks ke dalam dokumen yang kita buat ggwerakan

Dreamweaver sangat mudah. Setelah dokumen Kkita, dekapatkan kursor pada
Document Window dan kita bisa langsung mengetikkaelks ke dalam dokumen
tersebut.

Bila kita ingin memformat teks yang sudah kita nikksun, caranya adalah
dengan memblok teks tersebut, kemudian ubah progari teks tersebut dengan
menggunakan panBtoperty Inspector.

Ada beberapa properti dari teks yang bisa kita meinggunaka panel Property
Inspector tersebut. Yaitu: format teks, ukuran, tbenhuruf, warna, ketebalan,

alignment, bullet dan numbering, dan lain-lain.

10.7. Memasukkan Objek

Ada banyak sekali objek yang bisa kita masukkandk&umen web Kkita,
gambar, tabel, frame, form, flash, dan banyak legig lainnya. Pada Dreamweaver,
objek-objek itu dapat kita masukkan kedalam dokumeh kita dengan sangat mudah.



Pilih padalnsert Bar, objek apa yang kita inginkan, kemudian klik data kinggal
mengikuti instruksi yang ditampilkan oleh Dreamwesavi eks pada dokumen web kita
juga dianggap sebagai suatu objek oleh Dreamweaver.

Untuk memasukkan suatu objek kedalam halaman waljuga bisa dilakukan
dengan mengklik menknsert kemudian pilih objek yang akan kita masukkan kaahal
halaman web kita.

Sedangkan untuk mengedit objek yang sudah beradk ¢gkumen web Kkita,
bisa kita lakukan dengan mengklik objek tersebutniddian kita bisa mengubah
propertynya pad®&roperty Inspector, sesuai dengan yang kita inginkan. Property yang
dapat kita ubah padBroperty Inspector akan berbeda-beda, tergantung dari jenis
objek yang akan kita edit.

Kita juga bisa menggunakan Kklik kanan mouse padatuswbjek untuk
menampilkan daftar menu favorit yang bisa kitahpilsesuai dengan objek yang
bersangkutan.

Kita juga bisa menggunakan objek layer sebagai &tmgri teks kita. Sehingga
kita bisa dengan mudah untuk memformat dan memindabahkna teks kita tersebut.
Untuk menggambar suatu layer bisa dilakukan demgamilih menulnsert - Layer,

atau dengan mengklik icddraw Layer padalnsert Bar - Common.

10.8. Page Properties

Ketika pertama kali kita memulai Dreamweaver, haanweb kita secara
default mempunyai title Untitle Document dan tidakmpunyai background. Kita bisa
mengeditnya dengan mengakses ke Page Properties.

Caranya adalah dengan mengklik meMiodify, kemudian pilih Page
Properties. Atau bisa juga dengan menggunakan mouse, caréarydr kursor mouse
pada dokumen kita, kemudian klik kanan mouse di#m age Properties.

Pada Page Properties kita bisa mengedit banyagama berhubungan dengan
halaman web kita, seperti warna latar belakang heky warna teks, gambar pada latar
belakang, level transparan dari gambar, dan lam-la



Page Properties
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Document Folder: E:SwebS\PEMSS
Site Folder: E:\webSPENS Help

Gambar 10.8. Kotak dialogPage Properties

10.9. Membuat Tabd

Penggunaan tabel sangat berguna untuk pengaturtan Tabel juga bisa
digunakan untuk mengontrol dimana harus meletakjeanbar dan teks pada halaman
web. Dengan tabel juga memungkinkan kita untuk nubfikasi isi dari tiap sel pada
tabel. Atau kita bisa memblok beberapa sel, kolatau baris yang ingin kita atur
dengan setting yang sama.

Kita bisa mengontrol hampir semua fitur dari suaflbel menggunakan
Property Inspector. Untuk memasukkan tabel kedalam dokumen web Kkisa
dilakukan dengan cara memilih meimsert > Table atau dengan memilih icdmsert
Table pada panelnsert Bar > Tables. Kemudian akan muncul kotak dialog untuk
memasukkan tabel dimana kita bisa mendefinisikdretagpa parameter disini (misal:

jumlah baris, jumlah kolom, dll).
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Gambar 10.9. Kotak dialog untuk memasukkan tabel.

10.10.Membuat Link

Pada Dreamweaver, kita bisa menambahkan link yamgghubungkan antar
halaman web pada website kita, link ke website, lamaupun link ke file dokumen
dengan cara yang sangat mudabh.

Untuk membuat suatu link, baik link ke halaman wehupun link ke file
dokumen (seperti file Microsoft Word, file PDF, )dlaitu:

1. Pilih teks, gambar, atau objek yang ingin kita kadi sebagai link.

2. Pilih menuModify - Make Link akan muncul kotak dialo8elect File.

3. Ketikkan alamat URL dari tujuan link kita kedalaek$ boxURL atau dengan
memilih file menggunakan kotak browser yang ad&el8k selesai klilOK .
Catatan: Bila file yang kita pilih berada diluaridalder root dari website kita
maka akan muncul dialog yang menanyakan apakalakdta mengcopy file

tersebut kedalam folder root dari website kita.



